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Abstract. This research aims to find out the influence of transparency, accountability and quality of management 

of zakat, infaq and shadaqoh on people's interest in donating at the Amil Zakat Al-Washliyah Institute. This 

research uses a quantitative approach, the population in this study is all including muzaki, infaq and shadaqah 

donors. totaling 300 people, the sample used used the Slovin method with a total of 75 respondents, the data 

analysis technique used in this research was multiple linear regression analysis, the results of this research were, 

Transparency influences people's interest in donating, seen from the calculated t value > t table (2.076> 1.993) 

and sig value 0.041 < 0.05, Accountability has no influence on Community Interest in Donating, seen from the 

calculated t value > t table (1.759 < 1.993) and sig 0.083 > 0.05, Management Quality has no influence on 

Community Interest in Donating , from the results of the table above, the calculated t value is greater than the t 

table in this case (1,499 < 1,993) and the sig value is 0.138 < 0.05. Simultaneously Transparency, Accountability 

and Quality of Management influence the Public's Interest in Donating to the Al-Washliyah Amil Zakat Institution 

in this case f count > ftable (29.029 > 3.12) and significant level (0.000 < 0.05), the R Square value of 0.551 

means 55.1% of the bond size of the variable Transparency, Accountability and Quality of Management towards 

Community Interest Donating to Al-Washliyah Amil Zakat Institution , while the remaining 44.9% was influenced 

by other factors not studied. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu Pengaruh Transparansi Akuntabilitas Dan Kualitas 

Pengelolaan Zakat, Infaq Dan Shadaqoh Terhadap Minat Masyarakat Berdonasi Di Lembaga Amil Zakat Al-

Washliyah, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, populasi dalam penelitian ini adalah semua 

termasuk muzaki, donatur  infaq, dan shadaqah yang berjumlah 300 orang, sampel yang digunakan dengan 

menggunakan metode slovin dengan jumlah 75 responden, teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis regressi linier berganda, adapun yang menjadi hasil penelitian ini adalah, Transparansi  

berpengaruh terhadap Minat Masyarakat Berdonasi, dilihat dari nilai t hitung > t tabel  (2.076> 1.993) dan nilai 

sig 0.041 < 0.05 , Akuntabilitas tidak berpengharuh terhadap Minat Masyarakat Berdonasi, dilihat dari nilai t 

hitung > t tabel  (1.759 < 1.993) dan sig 0.083 > 0.05, Kualitas Pengelolaan tidak berpengaruh terhadap Minat 

Masyarakat Berdonasi, dari hasil tabel diatas diperoleh nilai t hitung lebih besar dari t tabel dalam hal ini (1.499 

< 1.993) dan nilai  sig 0.138 < 0.05, Secara simultan Transparansi, Akuntabilitas, dan Kualitas Pengelolaan  

berpengaruh terhadap Minat Masyarakat Berdonasi pada Lembaga Amil Zakat Al-Washliyah dalam hal ini 𝑓 hitung  

>  ftabel (29.029 > 3.12) dan taraf signfikan (0,000< 0.05), Nilai R Square sebesar 0.551 berarti 55.1 % besaran 

ikatan variabel Transparansi, Akuntabilitas, dan Kualitas Pengelolaan terhadap Minat Masyarakat Berdonasi pada 

Lembaga Amil Zakat Al-Washliyah, sedangkan sisanya 44.9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

 

Kata Kunci: Donasi Transparansi, Akuntabilitas, Kualitas Pengelolaan dan Minat Masyarakat 
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PENDAHULUAN 

Kemiskinan merupakan masalah yang terbesar yang berkaitan dengan masalah 

ekonomi umat, permasalahan ekonomi ini yang harus dicarikan jalan keluarnya. Salah satu 

masyarakat yang dikatagorikan miskin adalah berkaitan dengan rendahnya pendapatan yang 

diperoleh dalam memenuhi kebutuhan hidup. Kemiskinan selalu menjadi ancaman serius 

dimasa mendatang ketika hal tersebut dibiarkan terus menurus dan tidak dapat perhatian khusus 

dari pemerintah. 

Tabel 1. Indek Kedalaman Kemiskinan Penerimaan Zakat, Infaq/Shadaqah di Kota 

Medan 2019-2022 

Tahun 

Masyarakat Miskin 

(Ribu dan Juta 

Jiwa 

Masyaraat Yang 

Menerima Zakat 

Masyaraat Yang 

Menerima 

Infaq/Sedekah 

2019 183,79 Rp. 310.816.859 Rp. 129.610.914 

2020 183,54 Rp. 653.352.697 Rp. 125.202.117 

2021 193,03 Rp. 738.399.810 Rp. 109.713.000 

2022 187,74 Rp. 1.737.062.598 Rp. 398.014.670 

 

Berdasarkan tabel 1 hasil observasi menunjukkan diatas dapat dilihat bahwa 

penghimpunan dana ZIS pada penerimaan dana zakat pada tahun 2019-2021 mengalami 

penurunan, dan pada penerimaan dana infak/sedekah tidak terikat pada tahun 2019-2021 juga 

mengalami penurunan dan meningkat kembali pada tahun 2022. Hal ini dapat dilihat bahwa 

penerimaan zakat lebih banyak dari pada infaq. 

Dalam pengelolaan dana zakat memiliki beberapa sistem pengelolaan. Akan tetapi, 

masih banyaknya rumor maupun isu yang didapati oleh lembaga amil zakat seperti rendahnya 

kepercayaan Muzakki dikarenakan tidak adanya keterbukaan dalam laporan penerimaan 

maupun penyaluran dana zakat, serta masih banyaknya masyarakat dalam penyaluran dana 

zakat tidak disalurkan kepada lembaga maupun badan amil zakat yang resmi, selain itu 

Muzakki juga meragukan mengenai pertanggungjawaban dan zakat yang telah dikelola oleh 

lembaga maupun badan amil zakat. Isu-isu tersebut sangat berkaitan erat dengan seberapa 

tingkat efektivitas dalam pengelolaan dana zakat, sebab itu badan maupun lembaga amil zakat 

diharapkan mampu memperbaiki serta berbenah dalam peningkatan jumlah Muzakki inovasi 

sistem maupun manajemen dengan sifat transparansi maupun keterbukaan, menumbuhkan 

minat dalam membayar zakat dan akuntabilitas dalam laporan dana zakat yang diterima 

maupun yang disalurkan. 

Dalam segi akuntansi, akuntabilitas merupakan aktivitas atau upaya untuk 

menghasilkan sebuah pengungkapan yang benar. Pengertian akuntabilitas menurut Lawton 
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dikatakan sebagai sebuah proses dimana seseorang atau kelompok orang yang diperlukan untuk 

membuat laporan aktivitas mereka dan dengan cara yang mereka sudah atau belum diketahui 

untuk melaksanakan pekerjaan mereka. Akuntabilitas merupakan salah satu prinsip tata kelola 

perusahaanyang berkaitan dengan kepemimpinan, pertanggung jawaban atas hasil yang dicapai 

sesuai dengan kewewenang yang dilimpahkan dalam pelaksanaan tanggungjawab mengelola 

organisasi atau lembaga. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Transparansi 

Menurut Andrianto (2018) pengertian transparansi adalah suatu keterbukaan yanng 

secara sungguh-sungguh, menyeluruh hingga memberi tempat bagi partisipasi aktif dari 

seluruh lapisan organisasi/perusahan dalam proses pengelolaan sumber daya 

organisasi/perusahaan. Oleh karena itu setiap kebijakan yang dikeluarkan oleh penyelenggara 

maupun organisasi dapat di akses secara terbuka dengan memberi ruang yang cukup bagi 

organisasi/perusahaan agar dapat berpartisipasi. 

Transparansi dalam prinsip Islam adalah : 

1) Transparansi memiliki sifat terbuka dalam segala aspek di 

organisasi/lembaga/perusahaan dalam penyajian laporan, keterangan maupun yang 

lain-lainnya. 

2) Penjelasan, keterangan maupun laporan yang diberikan oleh 

lembaga/organisasi/perusahaan harus bersifat jujur, detail, akurat serta lengkap dan 

jelas agar mudah memahami. 

Akuntabilitas 

Akuntabilitas merupakan bentuk pertanggungjawaban yang harus disampaikan oleh 

suatu entitas yang memperoleh tanggungjawab tersebut kepada pihak yang memberikan 

tanggungjawab, terkhusus dalam pengeloaan keuangan organisasi ataupun entitas yang 

bersumber dari eksternal organisasi atau entitas tersebut. Akuntabilitas akan menjadi standar 

bagi keberhasilan tujuan organisasi dan realisasi prinsip-prinsipnya.  

Dalam pandanga islam akuntabilitas eperti firman Allah dalam Al-Qur’an Surat Al-Mudassir 

ayat 38: 

  ۙ ۙ   بمَِا كَسَبَتْ رَهِيْنَة    كُلُّ نَفْس  

Artinya: 

"Tiap-tiap diri bertanggungjawab atas apa yang telah diperbuatnya. 
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Kualitas Pengelolaan Zakat, Infaq Sedekah (ZIS) 

OPZ merupakan kepanjangan dari Organisasi Pengelola Zakat yang dimana 

memperoleh izin secara resmi berupa kewenangan dari pemerintah berguna untuk mengelola, 

mengatur serta mengendalikan dana masyarakat sesuai dasar UU No. 23 Tahun 2011 atau dapat 

dikatakan Badan Amil Zakat (BAZ) & Lembaga Amil Zakat (LAZ). 

Badan Amil Zakat (BAZ) yang didirikan oleh Pemerintah Pusat sedangkan Lembaga 

Amil Zakat (LAZ) didirikan oleh masyarakat daerah/setempat yang dimana aktivitasnya 

terfokus hanya pada dakwah, pelayanan sosial serta kebaikan dan kepentingan kaum muslim 

guna pendayagunaan serta penyaluran dana ZIS. 

Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) mampu memiliki kinerja yang positif. apabila 

diiringi dengan SDM yang mumpuni. Sumber daya manusia yang mumpuni diharapkan 

memiliki kualifikasi yang sesuai dengan standar yang berlaku seperti mukmin, amanah, jujur, 

serta faham ayat, hadist serta fiqh terkait zakat dan seluruh aspek yang ada. Kinerja yang baik, 

efektif serta efisien dari Organisasi Pengelola Zakat(OPZ) dapat dipantau dari seberapa jauh 

pengaplikasian prinsip amanah, akutanbilitas serta tranparansi.  

Minat Masyarakat Berdonasi 

Arti minat secara etimologi ialah kemauan atau usaha seseorang atau individual dalam 

memahami sesuatu. Sedangkan arti minat secara terminologi ialah hasrat, keinginan, 

kegemaraan terhadap sesuatu. Minat tidak muncul dalam diri seseorang secara tiba-tiba 

melainkan butuh proses. Timbulnya minat ditandai dengan beberapa tanda seperti mulainya 

muncul rasa senang, dorongan, perhatian, kemampuan, hingga kecocokan terhadap sesuatu 

hal.Timbulnya perasaan minat seseorang disebabkan ada perasaan bahagia, semangat dan 

bergairah serta keterikatan dalam melakukan sesuatu. Minat timbul karena perasaan senang 

serta tendensi yang dinamis untuk berperilaku atas dasar ketertarikan seseorang pada jenis-

jenis kegiatan tertentu. 

Hubungan Akuntabilitas, Tranparansi, dan pengelolaan zakat terhadap  Al-Washliyah 

1) Hubungan Akuntabilitas Terhadap Kepercayaan Muzakki  

Lembaga pengelola zakat merupakan lembaga yang melayani publik dalam 

penghimpunan dan penyaluran dana zakat. Sebagai lembaga nirlaba, lembaga pengelola 

zakat ditantang untuk mampu mengupayakan akuntabilitasnya kepada para pendonor 

dalam hal ini muzakki. Akuntabilitas lembaga pengelola zakat adalah 

pertanggungjawaban lembaga pengelola zakat dalam bentuk pelaporan segala aktivitas 

dan kegiatan terutama mengenai aliran dana zakat dan laporan keuangan lembaga zakat. 
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2) Hubungan Transparansi Terhadap Kepercayaan Muzakki 

Lembaga pengelola zakat diharapkan memenuhi prinsip transparansi agar 

asimetri informasi semakin berkurang dan penerimaan zakat semakin optimal. 

Transparansi lembaga pengelola zakat dibentuk dengan cara mempublikasikan semua 

laporan yang meliputi laporan kegiatan, program, hingga keuangan serta 

mendistribusikannya kepada para Muzakki. Dengan demikian, kepercayaan muzakki 

dalam menyalurkan dana zakatnya semakin meningkat. 

3) Hubungan Akuntabilitas dan Transparansi Lembaga Pengelola Zakat Terhadap 

Kepercayaan Muzakki  

Menurut Afif, Malik, dan Thaha, melalui sistem pengelolaan yang profesional 

dengan menerapkan manajemen modern, akuntabel, dan transparan, telah mampu 

menumbuh kembangkan kepercayaan muzakki dan mustahik. Dalam pedoman 

Standarisasi Amil Zakat di Indonesia, Direktorat Pemberdayaan Zakat juga 

menegaskan bahwa: Untuk membangun dan menumbuh kembangkan kepercayaan itu, 

pemerintah dan masyarakat perlu berkerjasama dan saling meyakinkan satu sama lain 

bahwa zakat dan seluruh pengelolaannya diperlukan dalam rangka mengangkat harta, 

derajat, dan martabat kemanusiaan.  

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini merupakan seluruh muzzaki Al-Washliyah. Dalam 

penelitian ini, jumlah sampel penelitian adalah sejumlah 75 responden. Lokasi penelitian 

dilakukan pada perusahaan lembaga Amil Zakat Al-Washliyah Beramal Medan. 

Jl.Sisingamaraja No.144 Gedung Pengurus Wilayah Al-Washliyah Sumatera Utara Lantai 2, 

Kec. Medan Kota, Kota Medan Sumatera Utara, 20217. Pendekatan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian yang digunakan, menggunakan penelitian survey. 

Informasi yang dikumpulkan berupa angket atau kuesioner. Adapun sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. data primer merupakan 

sumber data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli Data sekunder merupakan data 

yang diperoleh dari sumber kedua. Atau data yang berasal dari orang-orang kedua atau bukan 

data yang datang secara langsung. adapun teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini 

adalah sampling jenuh yaitu suatu teknik penentuan sampel jika semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel. Jadi jumlah sampel  sama dengan jumlah populasi yang sebanyak 

75 responden. 
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Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

a. Variabel Bebas (Independent Variabel) 

Maka dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas (Independent Variabel) adalah 

tranparansi (XI), Akuntanbilitas ((X2) dan Kualitas Pengelolaan ZIS (X3). 

b. Variabel Terikat (Dependent Variabel)  

Melalui analisis terhadap variabel terkait akan menemukan solusi atas pemecahan 

masalah yang diangkat. Sesuai masalah yang akan diteliti, maka yang akan menjadi variabel 

dependen adalah Minat Masyarakat Berdonasi (Y). 

Analisis regresi berganda digunakan ntuk menguji pengaruh Transparansi (X1), 

Motibvasi (X2) dan Kualitas Pengelolaan (X3) terhadap Minat Masyarakat Berdonasi (Y) 

dilakukan menggunakan multiple regression analysis model (model analisis regresi berganda) 

Y=2.394+0.281+0.216+0.261+ e. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Identitas responden menurut Jenis Kelamin Responden, dimana responden yang 

berjenis kelamin laki laki berjumlah 42 orang (56%), dan responden yang berjenis kelamin 

perempuan berjumlah 33 orang (44%). usia responden, dimana responden yang berusia 

diantara 20-25 tahun berjumlah 58 orang (77,3%), lalu responden yang berusia diantara 25-35 

tahun berjumlah 14 orang (18,7%) lalu responden yang berusia diantara 35-45 tahun berjumlah 

2 orang (2,7%), dan resoponden yang berusia diatas 45 tahun berjumlah 1 orang (1,3%). 

pendapatan responden, dimana responden yang memiliki pendapatan sebesar < 5 juta/bulan 

berjumlah 54 orang (72,0%) lalu responden yang memiliki pendapatan 5-10 juta/bulan 

berjumlah 12 orang (16,0%) dan responden yang yang memiliki pendapatan 11-15 juta/bulan 

berjumlah 3 orang (4,0%), dan responden yang yang memiliki pendapatan > 15 juta/bulan 

berjumlah 6 orang (8,0%). 

Pengaruh Transparansi terhadap Minat Masyarakat Berdonasi, dari hasil tabel diatas 

diperoleh nilai t hitung sebesar 2,076 dan sig 0,041 sedangkan nilai t tabel adalah 1,993 dalam 

hal ini (2,076> 1,993) Ho ditolak artinya dalam penelitian Transparansi berpengaruh terhadap 

Minat Masyarakat Berdonasi pada Lembaga Amil Zakat Al-Washliyah, lalu lihat juga nilai sig 

yaitu 0,041 dalam hal ini sig 0,041 < 0,05 artinya secara parsial Transparansi berpengaruh dan 

signifikan terhadap Minat Masyarakat Berdonasi pada Lembaga Amil Zakat Al-Washliyah. 

Pengaruh Akuntabilitas terhadap Minat Masyarakat Berdonasi, dari hasil tabel diatas 

diperoleh nilai t hitung sebesar 1,759 dan sig 0,083 sedangkan nilai t tabel adalah 1,993 dalam 

hal ini (1,759 < 1,993) Ho diterima artinya dalam penelitian Akuntabilitas tidak berpengaruh 
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terhadap Minat Masyarakat Berdonasi pada Lembaga Amil Zakat Al-Washliyah, lalu lihat juga 

nilai sig yaitu 0,083 dalam hal ini sig 0,083 > 0,05 artinya secara parsial Akuntabilitas tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Minat Masyarakat Berdonasi pada Lembaga Amil 

Zakat Al-Washliyah. 

Pengaruh Kualitas Pengelolaan terhadap Minat Masyarakat Berdonasi, dari hasil tabel 

diatas diperoleh nilai t hitung sebesar 1,499 dan sig 0,138 sedangkan nilai t tabel adalah 1,993 

dalam hal ini (1,499 < 1,993) Ho diterima artinya dalam penelitian ini Kualitas Pengelolaan 

tidak berpengaruh terhadap Minat Masyarakat Berdonasi pada Lembaga Amil Zakat Al-

Washliyah, lalu lihat juga nilai sig yaitu 0,138 dalam hal ini sig 0,138 > 0,05 artinya secara 

parsial Kualitas Pengelolaan tidak berpengaruh dan tidak  signifikan terhadap Minat 

Masyarakat Berdonasi pada Lembaga Amil Zakat Al-Washliyah 

Secara simultan Transparansi, Akuntabilitas, dan Kualitas Pengelolaan  berpengaruh 

terhadap Minat Masyarakat Berdonasi pada Lembaga Amil Zakat Al-Washliyah nilai untuk F 

hitung 29,029 dan signifikan bernilai 0,000 , untuk masing-masing variabel bebas, untuk uji 

kesalahan 5% (0,05) uji 2 pihak dan dk =n-2 (75-2 = 73) diperoleh nilai f hitung = 3,12 dalam 

hal ini 𝑓 hitung  >  ftabel (29,029 > 3,12) , maka Ho ditolak, Transparansi, Akuntabilitas, dan 

Kualitas Pengelolaan  berpengaruh terhadap Minat Masyarakat Berdonasi pada Lembaga Amil 

Zakat Al-Washliyah, lalu terlihat pula nilai signifikan yang bernilai 0,000 sedang taraf yang di 

tentukan adalah 0,05, dalam hal ini (0,000< 0,05) artinya Ho ditolak, Transparansi, 

Akuntabilitas, dan Kualitas Pengelolaan berpengaruh secara signifikan terhadap Minat 

Masyarakat Berdonasi pada Lembaga Amil Zakat Al-Washliyah. 

 

KESIMPULAN 

1. Transparansi berpengaruh dan signifikan terhadap Minat Masyarakat Berdonasi, dilihat 

dari nilai t hitung > t tabel  (2.076> 1.993) dan nilai sig (0.041 < 0.05). Maka disimpulan 

bahwa dalam penelitian ini Ho ditolak dan Ha di terima artinya variabel Transparansi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Masyarakat Berdonasi. 

2. Akuntabilitas tidak berpengharuh dan tidak signifikan dterhadap Minat Masyarakat 

Berdonasi, dilihat dari nilai t hitung > t tabel  (1.759 < 1.993) dan sig (0.083 > 0.05)  

3. Kualitas Pengelolaan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Minat 

Masyarakat Berdonasi, dari hasil tabel diatas diperoleh nilai t hitung lebih besar dari t 

tabel dalam hal ini (1.499 < 1.993) dan nilai  sig (0.138 < 0.05)  

4. Dan dalam penguji secara bersama-sama atau secara simultan Transparansi, 

Akuntabilitas, dan Kualitas Pengelolaan  berpengaruh terhadap Minat Masyarakat 
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Berdonasi pada Lembaga Amil Zakat Al-Washliyah dalam hal ini 𝑓 hitung  >  ftabel (29.029 

> 3.12) dan taraf signfikan (0,000< 0.05). Nilai R Square sebesar 0.551 berarti 55.1 % 

besaran ikatan variabel Transparansi, Akuntabilitas, dan Kualitas Pengelolaan terhadap 

Minat Masyarakat Berdonasi pada Lembaga Amil Zakat Al-Washliyah, sedangkan 

sisanya 44.9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Disimpulkan bahwa 

untuk meningkatkan hasil yang optimal dalam menarik minat masyarakat berdonasi 

maka harus meningkatkan transparanti,akuntabilitas dan kualitas pengelolaan zakat, 

infaq dan shodaqoh. 
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